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RINGKASAN
Intersepsi hujan adalah proses tertahannya air hujan pada permukaan vegetasi sebelum diuapkan kembali ke atmosfer. Aliran
permukaan merupakan sebagian dari air hujan yang mengalir di atas permukaan tanah. Tanaman berfungsi untuk mengurangi
erosivitas hujan dan aliran permukaan dengan mengintersepsi hujan yang jatuh diatasnya. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui besarnya intersepsi pada Jati dan Pinus, mengembangkan model intersepsi serta menyusun perangkat lunak perhitungan
intersepsi menggunakan Visual Basic. Net 2008.
Pada penelitian ini diambil sampel pada pohon Jati dan Pinus dengan jumlah masing-masing 3 sampel pohon. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan neraca volume, dengan pengukuran curah hujan, air lolos, aliran batang dan intersepsi selama 15 (lima
belas) hari hujan.
Jumlah air lolos pada Jati sebesar 245,04 mm (41,05%) dari jumlah total curah hujan, aliran batang 16,14 mm (2,70%) dari jumlah
total curah hujan, intersepsi 325,26 mm (54,49%) dari jumlah total curah hujan. Sedangkan pada Pinus diperoleh jumlah air lolos
sebesar 295,08 mm (49,44%) dari jumlah total curah hujan, aliran batang 1,82 mm (0,30%) dari jumlah total curah hujan dan
intersepsi 299,72 mm (50,21%) dari jumlah total curah hujan. Besar kecilnya air lolos, aliran batang dan intersepsi dipengaruhi oleh
kerapatan tajuk, bentuk tajuk, daun dan kulit batang. Setelah dilakukan penelitian air lolos yang dihasilkan pada tanaman Pinus
lebih besar daripada tanaman Jati dan aliran batang pada Pinus lebih kecil daripada Jati, sedangkan intersepsi lebih tinggi pada
pohon Jati dibandingkan pohon Pinus.
	Verifikasi dan validasi model dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran intersepsi dengan model. Besarnya
perbandingan hasil pengukuran  intersepsi dan model diperoleh persamaan pada tanaman Jati Is = -3E-07R4 - 2E-05R3 + 0,0132R2
â€“ 0,2194R + 6,0754 dengan R2 = 0,9766 sedangkan untuk tanaman Pinus  Is = 0,0052R2 + 0,0954R + 2,0833 dengan R2 = 0,962.
Model untuk limpasan permukaan diperoleh persamaan untuk tanaman Jati Ro = -9E-05R2 + 0,0331R + 0,8049 dengan R2 =
0,8061 sedangkan untuk tanaman Pinus  Ro = 1E-05R3 â€“ 0,0018R2 + 0,1011R â€“ 0,1629 dengan R2 = 0,8002.
